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ABSTRAK

Muzakkir. 2017. Komparasi Deiksis Bahasa Bugis Dialek Barru dengan Bahasa
Makassar dialek Lakiung. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Hambali dan Muhammad Akhir.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang tidak
menggunakan perhitungan. Dalam ilmu sastra, sumber datanya berupa
sosiopragmatik bahasa. Data yang digunakan sebagai dasar penelitian ini
berwujud kata dan kalimat yang terdapat pada bahasa keseharian penutur. Sumber
pengambilan data tersebut berasal r asli bahasa Bugis dialek Barru dengan
bahasa Makassar dialek La ang dikumpulkan dalam analisis
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KUESIONER
A. Petunjuk pengisian kuesioner atau angket:
a. Isilah berdasarkan bahasa keseharian responden
b. Isilah berdasarkan petunjuk dari pendamping responden

c. Sebelum menjawab pertanyaan pada kuesioner isilah biodata reponden

terlebih dahulu.

Biodata responden

Artinya saya suda

b. Anakku iyya’ massikola maneng
Artinya semua anak saya sekolah

c. Mabela iyya’ monro to matoakku

Artinya saya tinggal berjauhan dengan orang tua



2. —ku
a. Marica’ wajukku’ na taro bosi
Artinya pakaianku basah gara-gara kehujanan
b. Masolangngi motoro’ku’ pura na remme lempe’

Artinya motorku rusak gara-gara terendam banjir

c. Makessing tuona c ‘ toli engka mua bosi bosi
Artinya tanamapag

n, baik karena sering hujan

a. Iko natau liwe’ tuna ampe kedomu

Artinya kamu orang paling tidak baik/jelek perilakumu
b. Pada iko kuttunna
Artinya sifat malasnya mirip dengan kamu

c. lko lelei ladang na Lahadi?



Artinya kamu yang panen cabai milik Hadi?
3. —ta
a. Engka ga berre’ta’ wedding ipasilele?
Artinya apakah kamu memiliki beras yang bisa dibagi denganku?

b. Melo’ka mellaui bua paota’ siddi

i
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tidak berada pada loka
Jawab: alena
a. Alena mani de’ naengka na lao sompe’
Artinya hanya dia yang belum pernah merantau
b. De’na gaga jama jamang na alena makkukue

Artinya dia sekarang tidak memiliki pekerjaan



C. Ridua e pajajianna elo’'maneng nennia alena cia
Kedua orang tuanya sudah sepakat namun dia tidak mau
4. Apa bahasa Bugis untuk menunjukkan lokasi yang dekat dari penutur namun
jauh dari mitra tutur?
Jawab: Kuhewe
a. Tudang ni kuhewe sireppedk:
Artinya duduklak /
pt‘% MUH4 474?
@\F BASS 4

5 \1 tiin

penutur

c. Kutuwu biasa toli pala bale loppo Lawahyu

Artinya dulu Wahyu sering dapat ikan yang besar di situ
6. Apa saja bahasa Bugis untuk menunjukkan lokasi yang jauh dari penutur dan
juga dari mitra tutur?

Jawab: kura’o



a. Iya’pa lao sita kura’o
Artinya biar saya yang menemuinya di sana

b. Marepe’na lao kura’o mabela tongeng bolana
Artinya saya sering ke sana rumahnya sangat jauh

c. Maega sarang cani kura’o ale’e

Artinya banyak sar adu di hutan sana
7. Apa bahasa Bugis :

/,. kan waktu yang sedang
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Jawab: iwenni
a. Mabuang’i iwenni ana 'na pole ku motoro’e
Artinya kemarin anaknya habis kecelekaan dari sepeda motor
b. Pura maneng ni na paleppe’ inrengna iwenni
Artinya dia telah melunasi semua utangnya kemarin

c. Engkani iwenni indo’ na pole tana mekka



Artinya kemarin ibunya telah pulang dari tanah suci

9. Apa bahasa Bugis yang digunakan untuk menyatakan waktu yang akan datang

atau setelah hari ini?
Jawab: baja

a. Melokka jokka juppandang baja

Artinya besok saya *’h_ kat ke Makassar
5 |

b. Tamani uleng rama

C. Adja’ta

Artinya jangan terlalu lama berendam nanti kamu sakit

pa  saat

11. Apa bahasa Bugis yang digunakan untuk menyatakan beberapa saat yang lalu?

Jawab: onna’
a. Alena onna’kaminang marimonri engka

Artinya tadi dia yang datang paling terakhir



b. Onna’ mopa na engka mattajeng oto petepete’
Artinya dari tadi dia datang menunggu mabil angkutan kota
c. Labeddu onna’imang ku masiji’e
Artinya tadi Beddu yang menjadi imam di masjid
12. Apa bahasa Bugis yang digunakan untuk menyatakan dua hari kemudian?
Jawab: sangadi /\
a. Naulle kapang sa
/ N mqu
i \&\Ph.!(hs 8.4

\\\1. hl.f/

Ll
a. ﬁy"‘ __;;;4

wisuda

b. Engkai amurena pole Mamuju iwenni maega bua durian na poleang

Artinya kemarin pamannya datang dari Mamuju dia membawa banyak

buah durian

c. Purai mabbalu ase ambo na cede lalo ellinna



Artinya ayahnya baru saja menjual padi namun harganya tidak
seberapa
14. Apakah ada dalam bahasa Bugis ada kalimat yang memiliki makna
penunjukan terhadap sesuatu yang disebut kemudian?

Jawab: ada
a. Kuhewe bolae iruntu biasa#/are tau matewe

Acrtinya di sini, di -“/ \"h ditemukan

. 4 b WUkia N
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b. Tegai tuju bola ta puang?

Artinya di mana alamat rumah Tuan?
c. Tabe puang elo 'na massimang

Artinya permisi Tuan saya mau pamit



2. Etta
a. Tegai tuju bolata Etta?
Artinya di daerah manakah rumah Ayahanda?
b. Majjappa jappa muaki ga Etta?
Artinya apakah Ayahanda dalam keadaan sehat?

maneng.

c. Dua tellu wijanna Etta Londi.




KUESIONER
Petunjuk pengisian kuesioner atau angket:
a. Isilah berdasarkan bahasa keseharian responden

b. Isilah berdasarkan petunjuk dari pendamping responden

c. Sebelum menjawab pertanyaan pada kuesioner isilah biodata reponden

terlebih dahulu.

Biodata responden

L
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g berbicara

b. Nakke minne ana™pata

Artinya saya adalah anak petani
C. Balla’ku nakke bellai battu ri kotayya

Artinya rumah saya jauh dari perkotaan



1. Apa saja bahasa Makassar yang merujuk pada orang yang sedang menjadi
lawan bicara atau mitra tutur?
Jawab:

1. Kau’

a. Kau’ teako kuttui ambangung bari’basa

Artinya kamu jangi
_ ~k=

b. Kau’tenana

&

*'n"h" > H: ¢ 'l*
‘éb. ,,_'__1-' '\\\"‘1‘ ilrfy
O ‘%ﬂé&ﬂ"!’u} /] Z

2

2. Apa saja bahasa assar-yaig-mey eorang yang sedang dibicarakan
namun tidak berada pada lokasi terjadinya percakapan?
Jawab: anjo
(1) Anjo ero’ ansareya jama jamang
Artinya dia ingin menawarkan pekerjaan padaku

(2) Anjo passala’na na kulle na nia passisalan ri kampong anne



Artinya dia penyebab keributan di kampung ini
(3) Sare anjo nganre sollanna na tena na ngarru
Artinya beri dia makan agar tidak menangis
3. Apa saja bahasa Makassar untuk menunjukkan lokasi yang dekat dari penutur

namun jauh dari mitra tutur?

Jawab: anjoeng

a) Sempaki goloka.afj@

K
@Ms&q
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ari penutur

b) Teaki ammelakk
Artinya jangan membuang sampah di sini

c) Anne tanayya anrinni bajiki ni lamungi ganging
Artinya tanah di sini cocok untuk menanam sayur

5. Apa saja bahasa Makassar untuk menunjukkan lokasi yang jauh dari penutur

dan juga dari mitra tutur?



Jawab: antueng
a) Teako goloki antueng
Artinya jangan bermain bola di situ
b) Boliki piringnu antueng

Artinya simpan piringmu di situ

c) Teako gegeriki antueng

berlalu atau sebelum ha
Jawab: ri subangngi
a) Nakke assibuntuluka siagang ri subanngngi
Artinya saya bertemu dengannya kemarin
b) Risubanngngi anjo allo kalassukanku

Artinya kemarin adalah hari kelahiran saya



c) Risubanngngi tawwa baji’ injapi pa’kasiana
Artinya kemarin beliau masih dalam keadaan sehat
8. Apa bahasa Makassar yang digunakan untuk menyatakan waktu yang akan
datang atau setelah hari ini?

Jawab: ammuko

a) Nakke eroka mae ri pasaraka. ammuko punna baribasa

Artinya saya ingifi.
/;p S MUK, .
@'*’ WRKASS
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c) Nakke na maeya ri balla’na nenekku sinampe banngi

Artinya saya akan ke rumah nenek nanti malam
10. Apa bahasa Makassar yang digunakan untuk menyatakan beberapa saat yang
lalu?

Jawab: risumpaeng



a) Angngapa nu berupa niak nampa sallokumo attayang risumpaengkaji
Artinya mengapa kamu baru datang padahal saya menunggu dari tadi.
b) Risumpaeng karuengnga battu kamaeko?
Avrtinya tadi sore kamu dari mana saja?

c) Angngapa risumpaeng tena nu jempu 'ka ri sikolangku?

Artinya mengapa tadi ka
11. Apa bahasa Makassa ﬁ'/ enyatakan dua hari kemudian?
.‘ FS MU HA \
,&MKF& &...

Jemput saya di sekolah?

12. Apakah da ahasa .\ . kalimat s emiliki - makna

Jawab: ada

a) Awal tenapa na gappa jama jamang nampa anjo sallomi le ba ni wisuda

Artinya Awal belum mendapatkan pekerjaan padahal dia sudah lama
wisuda

b) Ri subanngi tantena niaki battu ri bulukumba anjo angering jai rappo

pandang



Artinya kemarin tantenya datang dari Bulukumba dia membawa banyak
buah nanas

C) Bapakna beru injapi a’balu berasa mingka ballinna tena na siapa
Artinya ayahnya baru saja menjual padi namun harganya tidak

seberapa

13. Apakah dalam bahasa MakasSar, ada kalimat yang memiliki makna
penunjukan terhadap,seSué \ ;
Jawab: ada /\‘.{P‘S MUHAM
, qfi’ p,KﬁSSd A,
W
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Jawab: ada
1. Karaeng
a. Kupalaki kabattuanta Karaeng ri balla’
Artinya dimohon kedatangannya Tuan di rumah kami
b. Kipammopporanki Karaeng kana niak salakku

Artinya maaf Tuan kami telah melakukan kesalahan



C. la anjo sala sekrena ana 'na Karaeng Kebo
Artinya dia itu salah satu anak Tuan Kebo
2. Daeng
a. Le’bak maki angnganre daeng
Artinya apakah kakanda sudah makan?

. Tabe’ daeng akkullea akkuttiltang
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KORPUS DATA
A. Bahasa Bugis dialek Barru
1. Deiksis persona
Jumlah deiksis persona dalam bahasa Bugis dialek Barru sebanyak tujuh

deiksis.

a. Persona pertama

deiksis.

a. Kuhewe

b. Kutuwu

c. Kura'o



3. Deiksis waktu
Jumlah deiksis waktu dalam bahasa Bugis dialek Barru sebanyak enam
deiksis.
a. Makkukue

b. Matu

c. Baja

. lwenni

b. Etta

c. Mallinrung



B. Bahasa Makassar dialek Lakiung
1. Deiksis persona
Jumlah deiksis persona dalam bahasa Makassar dialek Lakiung sebanyak
tujuh deiksis.

a. Persona pertama

1) Nakke

. Persona kedua

) sebanyak

3. Deiksis waktu
Jumlah deiksis waktu dalam bahasa Makassar dialek Lakiung sebanyak
empat deiksis.
a. Ri kamma kamma
b. Ri subangngi

c. Sinampe



d. Ammo
4. Deiksis wacana
Jumlah deiksis wacana dalam bahasa Makassar dialek Lakiung sebanyak
dua deiksis.

a. Kalimat yang bersifat anafora

b. Kalimat yang bersifat katéftra

5. Deiksis sosial



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bahasa adalah kunci pokok bagi kehidupan manusia di dunia, seseorang

dapat berinteraksi dan saling memahami satu sama lain dengan adanya bahasa.

Bahasa dapat digunakan ap -n-/\w-.-- atau saling mengerti antara
penutur dan mitra t 4@ Apa h ) A

F
berba L G.'a‘@pd’;_ Lﬂt 5 S ‘4 4:%’ "P}a

: ,\,\\Ji:!;.,;g[
S 5—5-*’“-"“““;%

K ud dan tujuan orang lain

linguis, bahwa upaya untuk menguak hakikat bahasa tidak akan membawa hasil
yang diharapkan tanpa didasari pemahaman terhadap pragmatik, yakni bagaimana
bahasa itu digunakan dalam komunikasi. Leech juga mengemukakan pragmatik
sebagai studi tentang makna dalam hubungannya dengan situasi ujar (Leech,

1993: 1-8).



Pragmatik sebagaimana yang telah diperbincangkan di Indonesia dewasa ini,
dapat dibedakan atas dua hal, yaitu (1) pragmatik sebagai sesuatu yang diajarkan,
(2) pragmatik sebagai sesuatu yang mewarnai tindakan mengajar. Bagian pertama
masih dibagi lagi atas dua hal, yaitu (a) pragmatik sebagai bidang kajian
linguistik, dan (b) pragmatik sebagai salah satu segi di dalam bahasa atau disebut

sikan pragmatik sebagai telaah mengenai
: \\ ang terikat konteks. Sedangkan
::' MIJ Hr" \ akukan bahasa dengan
‘q& 4}\ iwa komunikasi

\m‘hr,y =

St "h' .; 1‘] nakn: p@f : Itur atau

&7

vemh 2 af akibat studi ini

‘fungsi komunikatif’. PurWO mende

pragmatik karena
situasi tutur dapat memengaruhi makna yang dituturkan oleh penutur. Hal inilah
yang membedakan ilmu pragmatik dengan cabang ilmu linguistik lainnya seperti
sintaksis, morfologi, semantik, dan sebagainya yang kajiannya bukan terhadap
penuturan dari penutur melainkan lebih kepada makna. Salah satu sub bahasan

pragmatik adalah deiksis.



Deiksis adalah kata yang tidak memiliki referen yang tetap tetapi berubah-
ubah seperti kata saya, sini, dan sekarang. Misalnya dalam dialog antara A dan B,
kata “saya” secara bergantian mengacu kepada A atau B. Kata “sini” mengacu
pada tempat yang dekat dengan penutur, kata “sekarang” mengacu pada waktu
ketika penutur sedang berbicara.

Suatu informasi pada dasarnyasfiiengisyaratkan kecukupan (sufficient) dalam
struktur internal informasi ,/ \ eorang yang diajak komunikasi

i g N ‘1 apat.“Rersoalan akan muncul

4 dengan
3 sifatnya

ain deiksis

panyak. Oleh karena
itu penulis memilih bahasa tersebut untuk diteliti. Beberapa pertimbangan lain
juga dijadikan acuan oleh penulis dalam pemilihan objek kajian penelitian di
antaranya ditemukannya pergeseran makna dalam penggunaan bahasa Bugis

maupun bahasa Makassar.



Di era dewasa ini penutur bahasa Bugis maupun bahasa Makassar cenderung
menggunakan bahasa yang kasar dalam proses komunikasi sehari-hari padahal
bahasa Bugis maupun bahasa Makassar memiliki pemilihan diksi yang sangat
lembut dan menjunjung tinggi rasa sopan santun terhadap mitra tutur baik
terhadap orang tua, teman sebaya, maupun dengan orang yang lebih muda. Oleh

sebab itu penulis terdorong untuk mela

nelitian ini agar dapat bermanfaat

i
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4. Bagaimanakah deiksis wacana dalam bahasa Bugis dialek Barru dengan
bahasa Makassar dialek Lakiung?

5. Bagaimanakah deiksis sosial dalam bahasa Bugis dialek Barru dengan bahasa

Makassar dialek Lakiung?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan deiksis persona dalam bahasa Bugis dialek Barru dengan
bahasa Makassar dialek Lakiung?
2. Mendeskripsikan deiksi
bahasa Makassar dialek’!
3. Mendeskripsika A’E\ﬁ Ml"”"‘ﬁ’ ais. dialek Barru dengan
RNR
£ S “\d‘lﬁ.{/// ‘J
< q. G .%/ ° =
il bt~y Al ‘

am bahasa Bugis dialek Barru dengan

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai studi bahasa di Indonesia, khususnya dua bahasa yang ada di Sulawesi
Selatan yakni bahasa Bugis dialek Barru dengan bahasa Makassar dialek Lakiung.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini bermanfaat sebagai berikut:



a. Peneliti

Penelitian ini merupakan sarana untuk meningkatkan kemampuan dan
kreativitas penelitian dalam mengkaji suatu bahasa, terutama yang berkaitan
dengan kooperasi deiksis bahasa Bugis dialeg Barru dengan bahasa Makassar

dialeg Lakiung.

b. Pembaca ﬂ/\
i emahami kooperasi deiksis

Penelitian i “ P‘S Nl U H4

B lf"'-l-

# ar  dialek Lakiung.

e \"’i E!' / ' | St
T < : ‘ satif dan

harapkan ] S enelitian  di

W

adiyat , an Pendidikan

E. Definisi Istilah
Berdasarkan dari penelitian di atas, maka definisi operasional istilah
dijelaskan sebagai berikut:
1. Pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik yang membahas tentang apa

yang termasuk struktur bahasa sebagai alat komunikasi antara penutur dan



pendengar, dan sebagai pengacuan tanda-tanda bahasa pada hal-hal
“ekstralingual” yang dibicarakan (Verhaar 1996: 14).
. Deiksis diartikan hal atau fungsi menunjuk sesuatu di luar bahasa; kata yang
mengacu kepada persona, waktu, dan tempat suatu tuturan (KBBI 2005:
245).
. Bahasa adalah sistem , yi yang bermakna dan berartikulasi

(dihasilkan oleh 3 g \ hitrer dan konvensional, yang
/\-;P,ﬁ"' MEJHA \;.'-o manusia untuk

W

g

‘. }\\\:‘“p{;{f/ y ® -
s

by
s
= dDuld i & [, NI

Kabupaten

jai, sebagian

uku Makassar sejak
berabad-abad yang N berkerabat dengan
bahasa Bugis dan bahasa Mandar. Walaupun terdapat perbedaan-perbedaan,
tapi pada umumnya mereka bisa saling menangkap maksud percakapan di

antara mereka.


https://id.wikipedia.org/wiki/Bugis
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Maros
https://id.wikipedia.org/wiki/Pangkep
https://id.wikipedia.org/wiki/Barru
https://id.wikipedia.org/wiki/Parepare
https://id.wikipedia.org/wiki/Wajo
https://id.wikipedia.org/wiki/Bone
https://id.wikipedia.org/wiki/Sinjai
https://id.wikipedia.org/wiki/Bulukumba
https://id.wikipedia.org/wiki/Bantaeng
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

tlakukan oleh Nuraidar Agus (2014) dalam

Penelitian yang relevan pe

-‘nil|

(Suatu Tinjauan Pragmatik)”. Analisis deiksis persona dalam bahasa Rusia pada
novel “Antara Ayah dan Anak” karya Ivan Turgenev, dapat disimpulkan bahwa
dari semua jenis pronomina dapat menunjukkan deiksis persona, hal utama yang
perlu dilakukan untuk memberi penjelasan mengenai deiksis persona dalam

bahasa Rusia adalah dengan mengacu pada konteks ujaran.



Adapun penelitian lain yang relevan selain penelitian di atas pernah
dilakukan oleh Dian Rahmawati (2013) dalam skripsinya “Analisis Deiksis Sosial
pada Cerpen Karya Siswa Kelas X TKJ.2 SMK Penerbangan Angkasa Lanud
Iswahjudi”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan bahwa dari data yang terkumpul sebanyak 20 cerpen dari siswa kelas

X TKJ2 diperoleh 60 deiksisdeiksis sosial tersebut terdapat tiga
jenis yaitu, 7 deiksis sosialjei Siswsosial jenis profesi, sedangkan
glﬁmﬁ M u Hi‘fl r\ ang ditemukan, terdapat

36 data yan( é.zh é\P’KASS!'q ,‘ -qo

deiksis sosial jenis

o= k\\\d‘%hd

Sl

L ﬁ*'#’ﬂpﬂ:j ;.

S

anlah sejumlah unsur
yang terkumpul secara tak-oe af=Seperti~ha i -sistem lain, unsur-
unsur bahasa diatur seperti pola-pola yang berulang sehingga kalau hanya salah
satu bagian saja tidak tampak, dapatlah diramalkan atau dibayangkan
keseluruhan ujarannya.

Bahasa adalah sebuah sistem tanda. Tanda adalah hal atau benda yang

mewakili sesuatu, atau hal yang menimbulkan reaksi yang sama bila orang
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menanggapi (melihat, mendengar, dan sebagainya) apa yang diwakilinya itu.
Setiap bagian dari sistem itu atau setiap bagian dari bahasa tentulah mewakili
sesuatu.

Bahasa adalah bunyi. Pada dasarnya bahasa itu berupa bunyi. Apa yang

kita kenal sebagai tulisan sifatnya sekunder, karena manusia dapat berbahasa

manusia. Kedua, bahasa“e

simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer.

Lain halnya menurut Owen dalam Stiawan (2006:1), menjelaskan definisi
bahasa yaitu language can be defined as a socially shared combinations of those
symbols and rule governed combinations of those symbols (bahasa dapat

didefenisikan sebagai kode yang diterima secara sosial atau sistem konvensional
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untuk menyampaikan konsep melalui kegunaan simbol-simbol yang

dikehendaki dan kombinasi simbol-simbol yang diatur oleh ketentuan).
Pendapat di atas mirip dengan apa yang diungkapkan oleh Tarigan

(1989:4), beliau memberikan dua definisi bahasa. Pertama, bahasa adalah suatu

sistem yang sistematis, barang kali juga untuk sistem generatif. Kedua, bahasa

adalah seperangkat Iambanka atau simbol-simbol arbitrer.
Menurut Wibowoe{2@ ah sistem simbol bunyi yang
/‘i 9“--- MUH - ;"i\ ang bersifat arbitrer dan

\R P'K S! 4 dleh sekelompok
:\\\\"iﬁﬁﬂf/}

3, %}gﬁﬂwm

bermakna dan be

tidak akan - mahaman terhadap
pragmatik, yakni bagaimana-bahasa digunak komunikasi. Leech
juga mengemukakan pragmatik sebagai studi tentang makna dalam
hubungannya dengan situasi-situasi ujar (Leech, 1993: 1 - 8).

Pragmatik sebagaimana yang telah diperbincangkan di Indonesia dewasa

ini, dapat dibedakan atas dua hal, yaitu (1) pragmatik sebagai sesuatu yang

diajarkan, (2) pragmatik sebagai sesuatu yang mewarnai tindakan mengajar.
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Bagian pertama masih dibagi lagi atas dua hal, yaitu (a) pragmatik sebagai
bidang kajian linguistik, dan (b) pragmatik sebagai salah satu segi di dalam
bahasa atau disebut ‘fungsi komunikatif’. Purwo mendefinisikan pragmatik
sebagai telaah mengenai makna tuturan (utterance) menggunakan makna yang
terikat konteks (Purwo, 1990: 2 - 16). Sedangkan memperlakukan bahasa secara

pragmatik ialah memperlakuka mempertimbangkan

makna tuturan (utters engguiakan—makna yang terikat konteks.
Sedangkan memperlakukan bahasa secara pragmatik ialah memperlakukan
bahasa dengan mempertimbangkan konteksnya, yakni penggunaannya pada
peristiwa komunikasi (Purwo, 1990: 31).

Morris (1960: 27) mengemukakan bahwa pragmatik merupakan disiplin

ilmu yang mempelajari pemakaian tanda, yang secara spesifik dapat diartikan
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sebagai cara orang menggunakan tanda bahasa dan cara tanda bahasa itu
diinterpretasikan.

Yule (1996:3) mengemukakan empat definisi pragmatik, yaitu; (1) Bidang
yang mengkaji makna penutur; (2) Bidang yang mengkaji makna menurut

konteksnya; (3) Bidang yang melebihi kajian tentang makna yang diujarkan,

mengkaji makna yang dikomunikagikan atau terkomunikasikan oleh pembicara;

dan (4) Bidang yang.mgi Jresi menurut jarak sosial yang
W 0.5 MUK, W

ifafl Kepperent.
/é}% ‘ﬁ%?ﬁ,K,AS S4 4’@;\,

b. Bagian-bagian Pragmatik

Ruang lingkup pragmatik sebagai bidang tersendiri dalam ilmu bahasa
adalah implikatur percakapan, praanggapan, tindak tutur, dan deiksis. Pokok

kajian pragmatik tersebut akan diulas di bawabh ini.
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1) Implikatur Percakapan

Implikatur percakapan merupakan salah satu ide yang sangat penting
dalam pragmatik. Implikatur percakapan pada dasarnya merupakan suatu teori
yang sifatnya inferensial, suatu teori tentang bagaimana orang menggunakan

bahasa, keterkaitan makna suatu tuturan yang tidak terungkapkan secara literal

pada tuturan itu. Brown
can imply, suggest, or e

Implzcature means what a speaker

2) Praangga

Suatu akna yang dinyatakan dengan
pengucapan kalimat tersebut, ikut serta pula tambahan makna yang tidak
dinyatakan tetapi tersirat dari pengucapan kalimat itu. Pengertian inilah yang
dimaksud dengan praanggapan. Kalimat yang dituturkan dapat dinilai tidak

relevan atau salah, bukan hanya karena pengungkapannya yang salah melainkan

juga karena praanggapannya yang salah.
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3) Tindak Tutur

Menurut Austin mengucapkan sesuatu adalah melakukan sesuatu. Austin
secara khusus mengemukakan bahwa tuturan-tuturan tidak semata-mata hendak
mengomunikasikan suatu informasi, melainkan meminta suatu tindakan atau
perbuatan. Dalam menganalisis tindak ujaran atau tuturan, dikaji tentang efek-
efek tuturan terhadap tingkah |3 ra dan lawan bicaranya. Austin
membedakan adanya tie / " yaitu, tindak lokusi, tindak
ilokusi, dan ti /:Pq UHQJ\ da
dasar, a -/(‘é" thAS'Stq

ol \\\d‘! hf/ /)

Wgﬁjhfj Ao i
e 2

makna literal, makna

4’ indakan yang

hal ini,

miliki acuan yang
tetap melain! st bergantung  p? B hal. Acuan dari
kata saya menjadi jelas Se ang mengucapkan kata tersebut.
Kata sini memiliki rujukan yang nyata setelah diketahui di mana kata tersebut
diucapkan. Demikian pula, kata sekarang ketika diketahui pula kapan kata
tersebut diujarkan. Dengan demikian kata-kata di atas termasuk kata-kata yang

deiksis. Berbeda halnya dengan kata-kata seperti meja, kursi, mobil, dan

komputer. Siapapun yang mengatakan, di manapun, dan kapanpun kata-kata
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tersebut diucapkan memiliki acuan yang jelas dan tetap. Deiksis dapat dibagi
menjadi lima Kkategori, yaitu deiksis persona (orang), waktu, tempat, wacana,
dan sosial (Levinson, dalam Nadar, 2009:53).
a) Pengertian Deiksis

KBBI (2005: 245), deiksis diartikan hal atau fungsi menunjuk sesuatu di

luar bahasa; kata yang m rsona waktu, dan tempat suatu

asa yang mengacu kepada

tuturan. Dalam kegi
beberapa hal _te ,/i{ 5‘ ':g”-i‘l ”\,‘. atau berganti-ganti,
A
54,7

I!l‘l.f///’

Sy ¢

sedangkan istilah dei
demonstratif.
Deiksis juga didefinisikan sebagai ungkapan yang terikat dengan
konteksnya. Contohnya dalam kalimat “Saya mencintai dia”, informasi dari kata
ganti “saya” dan “dia” hanya dapat ditelusuri dari konteks ujaran. Ungkapan

yang hanya diketahui dari konteks ujaran itulah yang disebut deiksis.
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Lavinson (1983) memberi contoh berikut untuk menggambarkan
pentingnya informasi deiksis. Misalnya Anda menemukan sebuah botol di
pantai berisi surat di dalamnya berisi pesan “Meet me here a week from now

with a stick about this big”. Pesan ini tidak memiliki latar belakang kontekstual

sehingga sangat tidak informatif. Karena ungkapan deiksis hanya memiliki
makna ketika ditafsirkan oleh pemibaca. Pada dasarnya ungkapan deiksis ini
/ muan makna ini sangat
<?» \&
\\i‘ihm‘f /
n \%»%LJ“M%

masuk dalam ranah prag
penting untuk m ( AS
KASS
pKASS ,i,
X7

ask Oorang, objek,

) sedang diacu

Berdasarkan defir C : disim pahwa deiksis adalah
bentuk bahasa baik berupa kata maupun lainnya yang berfungsi sebagai
penunjuk hal atau fungsi tertentu di luar bahasa. Dengan kata lain, sebuah
bentuk bahasa bisa dikatakan bersifat deiksis apabila acuan/rujukan/referennya
berpindah-pindah atau berganti-ganti pada siapa yang menjadi si pembicara dan

bergantung pula pada saat dan tempat dituturkannya kata itu. Jadi, deiksis
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merupakan Kkata-kata yang tidak memiliki referen yang tetap seperti contoh
dialog berikut ini:

Ani : Hari ini saya akan pergi ke Surabaya. Kalau kamu?

Ali : Saya santai di rumah.

Kata ‘Saya’ di atas sebagai kata ganti dari dua orang. Kata pertama adalah

ata ganti Ali. Dari contoh di atas,

tampak kata ‘saya’ mefh Jespindah-pindah sesuai dengan
konteks pembi /P'E‘ MUH ‘4’\
ﬂ-“"’ NKASS )

kata ganti dari Ani. Sedangkan kealtia

diri orang. Be 0 kata ganti persona

menjadi tiga.

Di antara ketiga kata ganti persona itu hanya kata ganti persona pertama
dan kedua yang menyatakan orang. Kata ganti persona ketiga dapat menyatakan
orang maupun benda (termasuk binatang). Referen yang ditunjuk oleh kata ganti
persona berganti-ganti bergantung pada peranan yang dibawakan oleh peserta

tindak tutur. Orang yang sedang berbicara mendapat peranan yang disebut
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persona pertama. Apabila dia tidak berbicara lagi dan kemudian menjadi
pendengar maka ia disebut persona kedua. Orang yang tidak hadir dalam tempat
terjadinya pembicaraan atau yang hadir dekat dengan tempat pembicaraan
disebut persona ketiga. Contoh pemakaian kata saya dan aku, masing-masing

memiliki perbedaan pemakaian. Kata aku hanya dapat dipakai dalam situasi

informal. Kata saya dapat '-L n dalam situasi formal maupun informal.

Jadi kata saya merupakafi P

keintiman. g{pﬁ MUHAM@
" \

h""‘ P= % i ,"- t
.:ezlb : it mi w{ﬂﬂiﬂ h}"ﬁy'
r \4 s.‘l!‘i’-‘ if.

) e a:ﬂ‘ﬁm.‘fﬁ:'?fﬁ( ”

s

(3) Deiksis Waktu

Deiksis waktu berkaitan dengan pengungkapan jarak waktu dipandang dari
waktu suatu tuturan yang diproduksi oleh pembicara: sekarang, kemarin, lusa,
dsb. Contoh:

(a) Nanti sore Aku akan datang ke rumahmu.

(b) Bulan Juni nanti jumlah pengunjung mungkin lebih meningkat.
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Kata nanti apabila dirangkaikan dengan kata pagi, siang, sore, atau malam
tidak dapat memiliki jangkauan ke depan lebih dari satu hari. Dalam rangkaian
dengan nama bulan kata nanti, dapat mempunyai jangkauan ke depan yang lebih

jauh.

(4) Deiksis Wacana

Deiksis wacana ia y_bagian-bagian tertentu dalam wacana

Katafc !' :ﬁ’f
_‘1-“_\\ ﬂm:br{éiw | an deiksis

Tei)
A

!

(5) Deiksis Sosial

Deiksis sosial adalah mengungkapkan atau menunjukkan perbedaan ciri
sosial antara penutur dan mitra tutur atau penulis dan pembaca dengan topik
atau rujukan yang dimaksud dalam pembicaraan itu (Agustina, 1995: 50).

Contoh deiksis sosial misalnya menggunakan kata mati, meninggal, wafat, dan
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mangkat untuk menyatakan keadaan meninggal dunia. Masing-masing kata
tersebut berbeda pemakaiannya. Begitu juga penggantian kata pelacur dengan
tuna susila, kata gelandangan dengan tunawisma yang kesemuanya dalam tata
bahasa disebut eufemisme (pemakaian kata halus). Selain itu deiksis sosial juga

ditunjukkan oleh sistem konorifiks (sopan santun berbahasa). Misalnya

penyebutan pronomina pe Katd Banti orang) seperti kau, kamu, dia, beliau,

dan mereka, sert 0 i dlan penggunaan gelar. Contoh

N
- o= -&\d‘hhf///:

Slalmendiin g.“ apKal
NS
‘,i’ .-*?‘ I

Ciri utama ke i | adalah ba iadatnya, sehingga
pendatang Melayu dan Minangkabau yang merantau ke Sulawesi Selatan sejak
abad ke-15 sebagai tenaga administrasi dan pedagang di Kerajaan Gowa dan
telah terakulturasi, juga dikategorikan sebagai orang Bugis.

Bahasa Bugis sampai saat ini masih tetap menjadi alat komunikasi sehari-
hari yang digunakan masyarakat di Sulawesi Selatan. Bagi masyarakat Bugis,

bahasa Bugis merupakan sarana pendukung kebudayaan, lambang kebanggaan


https://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok_etnik
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Adat-istiadat
https://id.wikipedia.org/wiki/Melayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Minangkabau
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Gowa

22

daerah, dan lambang identitas daerah. Wilayah pemakaian bahasa Bugis
meliputi seluruh Provinsi Sulawesi Selatan. Selain itu, bahasa Bugis juga
dipakai sebagai bahasa komunikasi di antara para perantau Bugis di beberapa
daerah, seperti Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Maluku, Irian Jaya,

Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, Jambi, dan sepanjang pantai di Provinsi

\'\F‘* ! -rh-
\,‘\MKASSA;:E

4

efggaribarkan sifal
LS

Yisnal

Namun demikian, dalan
api memang baik karena penuh semangat tanpa kenal putus asa (pantang
mundur). Hal ini biasa dilukiskan sebagai semangat pelaut Bugis dengan tekad
pantang mundur dalam syair Bugis:

Pura babbara sompekku

Pura gucciri gulingku
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Kemudiku sudah terpasang
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0is tersebut
=

ahg isayangkan

? )
j6iierus. Oleh karena

bangan bahasa

doiiesia ta populasi orang Bugis
sekitar enam juta jiwa. Kini orang-orang Bugis menyebar pula di berbagai
provinsi di Indonesia, seperti Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Papua, DKI
Jakarta, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Jambi, dan Kepulauan Riau di
samping itu orang-orang Bugis juga banyak dijumpai di Malaysia dan Singapura

yang telah beranak pinak dan keturunannya telah menjadi bagian dari negara


https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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tersebut. Tradisi perantau dari nenek moyang mengakibatkan masyarakat Bugis
banyak ditemui di mancanegara.
b. Sejarah Bahasa Bugis

Bugis adalah suku yang tergolong ke dalam suku-suku Melayu Deutero.

Masuk ke nusantara setelah golongan migrasi pertama dari deretan asia tepatnya

tradisi masyarakat Luwu

seperti Buton.
c. Perkembangan Bahasa Bugis

Dalam perkembangannya, komunitas suku Bugis berkembang dan
mmbentuk  beberapa kerajaan. Masyarakat suku Bugis kemudian

mengembangkan kebudayaan, bahasa, aksara, dan pemerintahan mereka sendiri.


https://id.wikipedia.org/wiki/Bugis
https://id.wikipedia.org/wiki/Melayu_Deutero
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Wajo
https://id.wikipedia.org/wiki/La_Galigo
https://id.wikipedia.org/wiki/Gorontalo
https://id.wikipedia.org/wiki/Buton
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Beberapa kerajaan Bugis klasik antara lain Luwu, Bone, Wajo, Soppeng, Suppa,
Sawitto, Sidenreng, dan Rappang. Meskipun tersebar dan membentuk suku
Bugis, tetapi proses pernikahan menyebabkan adanya pertalian darah
dengan Makassar dan Mandar.

Masyarakat suku Bugis tersebar dalam beberapa kabupaten yaitu Luwu,
Bone, Wajo, Soppeng, SiBarru. Daerah peralihan antara
Bugis dengan Makass? injai, Maros, dan Pangkajene

Kepulauan.

Majene, Kab
Kabupaten | pUpate Cabupaten Sinjai, sebagian Kabupaten

Bulukumba, dan sebagian Kabupaten Bantaeng.

d. Bahasa Bugis dan Dialek-dialeknya
Secara geografis daerah Bugis terletak di daerah semenanjung barat daya
Sulawesi yang dalam pengertian menyeluruh meliputi daerah kabupaten Luwu,

Wajo, Soppeng, Bone, Sinjai, Bulukumba (kecuali Kajang dan Bira), sebagian


https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Bone
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Wajo
https://id.wikipedia.org/wiki/Makassar
https://id.wikipedia.org/wiki/Mandar
https://id.wikipedia.org/wiki/Bulukumba
https://id.wikipedia.org/wiki/Sinjai
https://id.wikipedia.org/wiki/Maros
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pangkajene_dan_Kepulauan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pangkajene_dan_Kepulauan
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Maros dan Pangkep, Barru, Parepare, Pinrang, dan Pangkajenne Sidenreng.
Selain itu, sejak beberapa abad yang lalu, orang Bugis telah banyak bermukim
di berbagai daerah yang tersebar di kepulauan Nusantara.

Daerah pemukiman orang Bugis di luar Sulawesi, antara lain; pesisir
Timur Kalimantan yang berpusat di Samarinda, pesisir Barat Kalimantan yaitu
di sekitar Sungai Kakap, ..- Pontianak, di kepulauan Batam, Ende
Flores, dan pulau-pulau-di.s \ .ombok. Sejak permulaan abad

07 15 MUK

kedua puluh qrang Vano
Y oS\ pKASS .Y, i
" ; Aé \R\F‘L i ’P ﬂg’of 991). Deng

neranka A 1\d i
- &"&“ﬁi"f@ :
‘; wéﬁﬁ_:fyw Tl 3 5 yang
‘%‘:"’)\ H ‘ (oara Friberg yang

kim di pesisir timur

dialek Luwu, Wajo, Bong, Sin DEINg af Pasangkayu, Barru,
Pangkep, dan Camba.

Perbedaan dari bahasa Bugis tiap daerah selain dialek adalah beberapa
kosakata. Misalnya, dialek Pinrang dan Sidrap menyebut kata loka untuk pisang,
bakoro untuk baskom, dio untuk mandi, barra untuk beras, dan leng untuk

tambahan kata terus di akhir kata seperti manre leng untuk makan terus.
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Sementara dialek Bugis yang lain menyebut otti atau utti untuk pisang, katoang
untuk baskom, cemme untuk mandi, berre untuk beras dan tuttu atau terru untuk
tambahan kata terus di akhir seperti manre tuttu untuk makan terus, adapun
dialek yang agak berbeda yakni kabupaten Sinjai. Setiap Bahasa bugis yang

mengunakan Huruf "W" diganti dengan Huruf "H" contoh; di awa diganti

maupun asing , 20062 2 if: dalam Bugis-Makassar

menghubungkan penciptaan aksara di dalam bahasa tersebut yang digunakan
hingga saat ini, dengan seseorang bernama Daeng Pammate, Syahbandar
Makassar pada masa pemerintahan Raja Gowa, Daeng Matanre Tumapa’risi’
Kallona pada tahun 1511 - 1548. Namun, perlu diingat bahasa atau aksara

tersebut tidak serta merta muncul dari Daeng Pammate mengingat adanya
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kemiripan antara aksara Bugis-Makassar dengan aksara yang digunakan di
Sumatra, Filipina, Flores, dan Sumbawa. Kemiripan ini mengisyaratkan adanya
persamaan asal-usul akasara mereka yang berasal dari periode jauh sebelum
abad ke-16.

Bahasa Bugis merupakan salah satu pendukung kebudayaan daerah yang

merupakan alat komunikg

W MU N
" .r“?x '434 G
@;—b NLELY 4""?@

\\\. il f/ / =

1*1 ﬂ 'I,,.!" Aot &1

ﬁﬁf )
?P’%‘i‘ f/ﬂ"!‘i

1:1:16

6:]'

ontoh percakapan itu, yaitu
bahasa Indonesia, Bugis, dan Inggris. Contoh tersebut yang sering terjadi
terhadap percakapan sehari-hari di kalangan masyarakat Bugis, namun yang
paling sering didengar hanya percampuran dwibahasa, antara bahasa Bugis

dengan bahasa Indonesia.
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Dapat diketahui bahwa bahasa Bugis memiliki fungsi sebagai lambang
kebanggaan daerah. lambang identitas daerah, alat untuk mengungkapkan
perasaan, dan bahasa pengantar sosial. Dengan demikian, apabila suatu bahasa
daerah musnah maka musnah pula ciri kebudayaan suatu daerah. Oleh karena
itu, jika penggunaan bahasa Bugis mulai tergeser dan dibiarkan terus-menerus
dikhawatirkan akan mengakibatkg
karena ditinggalkan pene -ﬂ/

p K ASS wq ’i"

\}\:iﬂ !LE!H,'# l'"
_5“ , %”‘%”

-

_pupahnya bahasa Bugis dan budaya Bugis

pakan bagian dari

e. Pemasyarakatan Bahasa

Dalam upaya pembinaan bahasa Bugis di Sulawesi Selatan, telah
dilakukan beberapa langkah strategis, antara lain; (1) penerbitan berbahasa
daerah Bugis, (2) pembacaan berita dalam bahasa Bugis, baik melalui TVRI

maupun RRI, (3) siaran radio swasta dengan menggunakan pengantar bahasa

Bugis, dan (4) penulisan nama-nama jalan dengan menggunakan huruf lontara.
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Namun, yang diharapkan bukan hanya sebatas hal demikian, tetapi perlu setiap
lembaga atau instansi, nama-nama hotel, restoran, dan tempat-tempat strategis
lainnya, sebaiknya mengganti nama-nama asing dengan nama-nama daerah
yang dianggap cocok dan sesuai dengan jati diri masyarakat Sulawesi Selatan

sehingga ciri kedaerahan dan jati diri masyarakat Sulawesi Selatan dapat

dipertahankan.

f. Pengembangan Bah#s

‘ /F“\hﬁ MIJH#'! paya beningkatan mutu bahasa
daerah g WKAS ?;-.a Serll kehidupan

penelitian,

Kata Kerja oleh Kase 90 S ajemukan Bahasa Bugis oleh
Hawang Hanafie(1988), Fonologi Bahasa Bugis Bulukumba oleh Kulla
Lagousi (1988), Struktur Klausa Bahasa Bugis oleh Jalil Faisal (1990), Klitika
Bahasa Bugis oleh A. Mahmuddin (1991), Frase Verba Bahasa Bugis Soppeng

oleh Lukman (1991) Kelas Kata Bahasa Bugis oleh Hawang Hanafie (1992),
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dan Sistem Derivasi dan Infleksi Bahasa Bugis Dialek Sawitto, oleh
Syamsudduha (1999).

Data tersebut memperlihatkan bahwa penelitian terhadap bahasa Bugis
telah lama dilakukan, dan beberapa tahun terakhir, penelitian bahasa Bugis
mengalami kemajuan pesat. Di samping kegiatan penelitian, berbagai upaya

telah dilakukan untuk pengembangéi ha

asa Bugis, antara lain;

I
3 \&n i..!*-ff/it
._..r ‘w"‘ﬁr ’%

-

Kelima anak surek ditempatkan pada berbagai posisi berikut:

a) tanda (e---—-) tempatnya di depan ina surek menghasilkan bunyi /E/
b) tanda (---- 0) tempatnya di belakang ina surek menghasilkan bunyi /o/
c) tanda (----E) tempatnya di atas ina surek menghasilkan bunyi /o/

d) tanda (-----) tempatnya di atas ina surek, mengahasilkan bunyi /i/ dan
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e) tanda (--.--)di bawah ina surek, menghasilkan bunyi /u/

Sistem ejaan telah berkali-kali diupayakan penyempurnaannya. Atas
prakarsa Lembaga Bahasa Nasional Cabang Ill Ujung Pandang, pada tahun
1975 telah diselenggarakan Seminar Pembakuan Ejaan Bahasa Bugis-Makassar

dengan huruf latin di Ujung Pandang. Hasilnya, berupa Pedoman Ejaan Bahasa-

bahasa Daerah di

h. Pengembangan Struktur

Pengembangan  struktur  fonologi telah  direalisasikan  dengan
pendeskripsian aspek fonologi bahasa Bugis yang telah dilakukan oleh beberapa
peneliti bahasa, antara lain oleh Samsuri (1965), Husen Abas (1975), dan

penelitian tentang pola bunyi bahasa Bugis oleh Kulla Lagousi (1992).
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Bidang morfosintaksis merupakan bidang struktur bahasa Bugis yang
paling banyak mendapat perhatian dari para sarjana dan peneliti bahasa daerah
di Sulawesi Selatan. Kaseng (1976), telah meneliti; Valensi Morfologi Dasar
Kata Kerja Bahasa Bugis Soppeng, Sistem Perulangan Bahasa Bugis (1983),

dan Kata Tugas dalam Bahasa Bugis (1987). Abdul Jalil Faisal telah meneliti
tentang struktur klausa bahasa B elain itu, penelitian tentang kelas
kata dalam bahasa Bugis '-‘"/ awang Hanafie (1992). Dengan
adanya beberap /\ﬁ’ PL$ M IJ H ; Arasininat para sarjana dan
‘/qﬁ"é"ﬁ’“\l}nK‘Assjq culawesi  Selatan

Wik o %

. iuf ;,$ _}F | ) guistik,

daerah kabupaten. Dahulu daerah ini dihuni oleh empat etnik, namun setelah
pemecahan daerah yang dihuni oleh etnis Mandar mendirikan provinsi tersendiri
yakni Sulawesi Barat, sehingga Sulawesi Selatan hanya memiliki tiga etnik

yakni Bugis, Makassar, dan Toraja.
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Salah satu kabupaten yang menjadi etnik Bugis adalah kabupaten Barru.
Daerah ini terletak di daerah pesisir bagian Timur di kaki Pulau Sulawesi
menghadap ke Selat Makassar. Wilayah kabupaten Barru berbatasan dengan:

a) Sebelah Utara dengan kota Parepare dan kabupaten Sidrap

b) Sebelah Timur dengan kabupaten Soppeng dan Bone

c) Sebelah Selatan dengan kabupatgi

d) Sebelah Barat dengz /
_;,/}\q M [‘j Hf‘!‘ -E’ n, Makassar 100 Km di

ghnya memanjang
' * #’- \ ald
o \\\mm.;/ﬁ |
i 1*.‘\'," L& w‘g A 174,72

dipimpin oleh seorang raja

Perkembangan kabupaten Barru mengikuti perkembangan daerah lain di
Indonesia. Ketika kerajaan-kerajaan di nusantara memberikan pengkuannya
pada Negara Kesatuan Republik Indonesia, Maka kerajaan Barru dan kerajaan-

kerajaan kecil di dalamnya juga menyerahkan kedaulatannya kepada Negara.
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Kerajaan Barru pun berganti menjadi sebuah kabupaten yang berada dalam
wilayah provinsi Sulawesi Selatan.
2) Sejarah Perkembangan Daerah

Pada masa penjajahan dibentuk pemerintahan sipil Belanda di samping

adanya pemerintahan di kerajaan-kerajaan. Wilayah kerajaan Barru , Tanete,

dan Soppeng Riaja dimasukka am wilayah onder afdelling Barru yang

bernaung di bawah a f.:-'/ \"- al_kepala pemerintahan onder
i iang /1““..,‘3 Ml H[ﬂ% d\ Kedudukan di Barru,
@'}:KAS'\.. elf bestuur

erupakan penggabungan bekas
kerajaan lili di bawah kekuasaan kerajaan Ajattappareng oleh Belanda
diakui sebagai self bestuur, demikian halnya dengan kerajaan lili Bojo dan
lili Nepo.

b) Bekas self bestuur Soppeng Riaja yang merupakan gabungan empat kerajaan

lili di bawah bekas kerajaan Soppeng (sekarang kabupaten Soppeng).
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keempat kerajaan yang bergabung adalah bekas kerajaan lili Siddo, lili
Kirukiru, lili Ajjakkang, dan lili Balusu.

c) Bekas self bestuur Barru yang sekarang menjadi Kecamatan Barru dengan
ibukota Sumpang Binangae. Semula Barru memang merupakan suatu bekas

kerajaan kecil yang berdiri sendiri.

d) Bekas self bestuur Tenete @éafan pusat pemerintahannya di Pancana,
daerahnya sekarang -/ \.. masing-masing Kecamatan
il /.g«ﬁ MUH#{ \ an Pujananting.

g \“Nms,., 45 ‘\._ ,.

o= \\\ﬂ ! ﬁf//

OIS wgw .

ari Utara

abupaten

terlahir berdas

daerah-daerah tingkat

5. Bahasa Makassar
Bahasa Makassar adalah bahasa yang diucapkan oleh suku Makassar sejak
berabad-abad yang lalu. Bahasa Makassar ini masih berkerabat dengan bahasa
Bugis dan bahasa Mandar. Walaupun terdapat perbedaan-perbedaan, tapi pada

umumnya mereka bisa saling menangkap maksud percakapan di antara mereka.
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Bahasa Makassar yang tergolong masih murni, bisa ditemukan di daerah
Gowa (Sungguminasa, Lembang Bu’ne, Malino dan Malakaji), di Takalar, lalu
di Jeneponto (Bontosunggu, Tolo' dan Rumbia), di Bantaeng (Dammang) dan di
Bulukumba (Tanete). Bahasa Makassar atau Mangasara dibagi atas beberapa

dialeg, antara lain dialek Lakiung, Turatea, Bantaeng, Konjo dan Selayar. Sama

hidup lainnya diberikan tanda-baca di-atas,-di“bawah, atau di sebelah kiri atau

kanan dari setiap konsonan.

Suku Makassar adalah nama sebuah suku yang memiliki populasi besar di
Sulawesi Selatan. Populasi suku Makassar diperkirakan lebih dari 2 juta jiwa.
Bahasa Makassar juga disebut sebagai Basa Mangkasara' adalah bahasa yang

dituturkan oleh suku Makassar, penduduk Sulawesi Selatan, Indonesia. Bahasa


https://id.wikipedia.org/wiki/Lontara
https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_Latin
https://id.wikipedia.org/wiki/Brahmi
https://id.wikipedia.org/wiki/India
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Makassar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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ini dimasukkan ke dalam suatu rumpun bahasa Makassar yang sendirinya
merupakan bagian dari rumpun bahasa Sulawesi Selatan dalam cabang Melayu
Polenisia dan rumpun bahasa Austronesia.

Pada dasarnya masyarakat asli Makassar ada pada kabupaten Gowa.

Dahulu kala Gowa adalah sebuah kerajaan besar yang mencakup banyak

kekuasaan bahkan kekuasaka Selatan dan Brunai Darusalam
ayeadl Jada masa pemerintahan Sultan

reil "5

Hasanuddin at Gowa fia erima sebuah perjanjian yang amat
merugikan masyarakat Gowa sendiri, sehingga mereka memilih pergi
meninggalkan ibukota kerajaan dan beralih memasuki hutan gunung Lompo
Battang. Mereka mulai menetap di sana dan pada masa kemerdekaan mereka

mulai membangun pedesaan-pedesaan yang mereka huni sampai sekarang.


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rumpun_bahasa_Makassar&action=edit&redlink=1
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Desa yang mereka bangun dan dihuni menjadi salah satu lokasi yang
masih menggunakan bahasa Makassar yang belum mengalami perubahan.
Keaslian bahasa masih terjamin karena belum tercampuri oleh perkembangan
bahasa modern. Para penduduk desa hanya mengenal bahasa yang diwariskan

oleh nenek moyang mereka.

Kabupaten Gowa ini s orang Makassar dan berbahasa
Makassar namun tidak,seC utur bahasa Makassar asli
A" Pgm MUHJ-‘!. ‘qf akassar yang tercampur

N‘( SS,

yang dihilangka

/‘

apl masih dalam rumpun bahasa
Makassar. Hal ini diakibatkan oleh peperangan melawan Belanda sehingga Suku
Makassar terpecah belah sampai masuk ke dalam hutan pegunungan. Dalam
persembunyian dan pelariannya ini mereka membentuk kelompok-kelompok
kecil. Suku-suku kecil inilah yang sekarang dianggap sebagai sub-suku

Makassar. Terdapat beberapa suku yang dianggap sebagai bagian dari sub-suku
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Makassar, yaitu: Lakiung, Turatea (Jeneponto dan Bantaeng), Konjo
(Bulukumba dan sebagian Maros), dan Selayar.
a. Sejarah Asal Usul dan Peradaban Suku Makassar.

Suku Makassar merupakan sebuah etnis yang berada di bagian pesisir
Selatan Pulau Sulawesi. Suku Makassar berjiwa penakluk namun demokratis
dalam memerintah, gemar berperz ah berjaya di lautan. Ini terbukti
pada abad ke-14 - 17 z--f‘/ i simbol kerajaan Gowa, berhasil

4 ’:L MUH&E;};\ atan armada laut yang
besar be /Qj:}*%‘%p;KAS qjq @,‘\i am, mulai dari

PO
._ ""‘ \\\.ﬂhg//
I3 -ﬂ, I ‘_%

membentuk sa

"'1‘4"?! 2V

2figembara di lautan,
menyeberangi lautan dar ika Selatan terdapat
sebuah daerah yang bernama Maccassar. Diduga penduduk setempat merupakan
keturunan campuran antara penduduk asli dengan masyarakat suku Makassar

yang bermigrasi ke wilayah tersebut sedangkan nama Maccassar diduga karena

mereka berasal dari tanah nenek moyang mereka dari Makassar.
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b. Masyarakat Suku Makassar

Pelapisan sosial masyarakat terpengaruh oleh sisa-sisa sistem sosial zaman
kerajaan Tana (Buta) ri Gowa dan Kesultanan Makassar dulu. Pada zaman dulu
kerajaan Gowa dibagi ke dalam beberapa daerah yang disebut bate. Masing-

masing diperintah oleh seorang kepala negeri yang disebut Karaeng atau

Gollarang. Pada masa sekarang péle

=

bangsawan keturunan raja-raja Gowa itu

‘.T: eperti yang

sering disebut

pada abad 14 silam. Seorang-puira Gow : g yang hidup pada
masa pemerintahan Karaeng Tumapa’risi Kallonna. Ia terkenal dengan
kepandaiannya, sehingga ia diberi amanah oleh Karaeng Tumapa’risi Kallonna
untuk menjabat sebagai syahbandar dan Tumailalang (Urusan Dalam Negeri)

kerajaan Gowa.
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Aksara yang dibuat oleh Daeng Pammate tersebut pada mulanya bernama
Lontara Toa atau Lontara Jangang-Jangang, karena bentuknya yang
menyerupai  burung (jangang-jangang). Tapi lama kelamaan, karena
terpengaruh dengan budaya Islam yang mulai dianut oleh kalangan istana pada
abad ke 19, maka aksara tersebut mengalami perbaikan dan penyempurnaan

ang ada hingga sekarang ini.
Huruf yang dipakai .\\ anon berasal dari huruf Pallawa
i),.sa /’Pu,ﬁ MUHI’E‘:I’\'. g berasal dari India.

P-\KAS'-- Jq 45@‘? o nerupakan cikal
\\d‘lﬁ : |

N s@,ﬂ
v

menjadi Lontara Bilang-Bilang se

1gguinakan daun ar (siwalan) sebagai pengganti
kertas. Meskipun pada saat itu daun lontar bukan satu-satunya media yang dapat
dijadikan bahan untuk menulis, tapi diyakini hanya daun lontar yang dapat tahan
lebih lama dan lebih mudah disimpan karena tidak membutuhkan tempat yang

luas.
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d. Perkembangan Bahasa

Suku Makassar memiliki kepercayaan bahwa Batara Guru membawa enam
macam bahasa. Keenam bahasa tersebut dipergunakan di daerah-daerah
jajahannya. Keenam bahasa itu adalah:

1) Bahasa Tae atau 7o 'da. Bahasa ini dipergunakan masyarakat yang
bermukim di wilayah Tana Torg
dibekali dengan kese -/ '

2) Bahasa Baze /95 MUHI{ \ at yang bermukim di

‘,‘ N NKASS 4 “\

‘l'hf

assenrengpulu dan sekitarnya. Mereka

kesenian yang

Pattundu.
6) Bahasa Tona. Bahasa ini dipergunakan oleh masyarakat yang bermukim di
wilayah Makassar dan sekitarnya. Mereka dibekali dengan kesenian dan

sebutnya Pakkarena.
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B. Kerangka Pikir
Berdasarkan pembahasan teoritis pada kajian pustaka di atas, pembahasan
berikut akan diuraikan kerangka pikir yang melandasi penelitian ini. Adapun
landasan berpikir dalam penelitian ini bahwa bahasa merupakan salah satu alat
komunikasi utama yang digunakan oleh masyarakat untuk saling berhubungan
dalam kegiatan sehari-hari. Bahasa
kehidupan manu3|a /

Sntitas tersendiri suatu daerah,
PSS MU~ ‘1;#\.‘ 1

ailiki peranan yang sangat penting dalam

ahasa. Bahkan dalam

khususnya di Ingde
bahasa yan ,/ pirKhS Sﬁf 45@"" {} ehydialeg tertentu.
— \\\d‘hﬁf// N

"' T‘?“‘- Iu| 'ﬂk Jhr
" "h.,..v

dialeg Barru dengan bahasa

dilihat pada bagan kerangka piker berikut ini.
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Temuan

A 4

Hasil




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian pada hakikatnya merupakan strategi yang mengatur

ruang atau teknik penelitian Ieh data atau kesimpulan penelitian.

Menurut jenisnya, penelitie penelitian deskriptif kualitatif. Oleh
karena itu, dalam //PLS '*ﬂul'-j:q\ berdasarkan pada prinsip
dan m It &ﬁiﬂp&sg & ‘;\- , mereduksi,

ornalisic - : - J‘.:L gan kenyataan

arru dengan bahasa
enulis. Studi pustaka
dilakukan dalam sejumlah buku dan tulisan yang relevan atau objek kajian.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah penutur bahasa Bugis dialeg
Barru yang diambil dari desa Balusu kabupaten Barru. Sedangkan penutur
bahasa Makassar dialeg Lakiung diambil dari masyarakat desa Lompo Battang

yang merupakan penutur asli bahasa Makassar dialeg Lakiung.

46
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner atau angket. Kuesioner diberikan pada responden dari
masyarakat penutur bahasa Bugis dialek Barru dan bahasa Makassar dialek

Lakiung. Dalam pengisian kuesioner atau angket setiap responden didampingi

oleh orang yang mengertemudian penulis membuat korpus

data berdasarkan jawZi aw, kuesioner yang telah diisi
7 1.5 MUK, N

berda?ar KAS
D. Teknik'A s Date Ps S
W A

GoArk ni qumpulan date.

o
S 'v;. ‘-'-"1""\!.;! ,‘-"ﬁ,‘-ﬂ‘f q ‘2;; ‘Q‘?"”"’r a‘ C dapat
‘_,r - J\f : i

1. Mengidentifikasi data a yang akan diteliti yakni bahasa
Bugis dialeg Barru dengan bahasa Makassar dialeg Lakiung

2. Mengklasifikasikan seluruh data yang telah diperoleh dari hasil

percakapan penutur bahasa Bugis dialeg Barru dengan bahasa Makassar

dialeg Lakiung.

3. Menganalisis seluruh data berdasarkan hasil klasifikasi.
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4. Mendeskripsikan seluruh data berdasarkan hasil analisis untuk

mendapatkan hasil akhir.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan pembahasannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komparasi deiksis bahasa Bugis dialek

Barru dengan bahasa Makassaung. Maka pada bab ini juga akan

dideskripsikan hasil penell I

bagian yang
Data |
a. Deisksis Persona
Deiksis persona merupakan dasar orientasi bagi deiksis ruang dan tempat
serta waktu. Deiksis orang memakai istilah kata ganti diri. Disebut demikian
karena fungsinya yang menggantikan diri orang. Bahasa Indonesia hanya

mengenal pembagian kata ganti persona menjadi tiga (Purwo 1984: 21)
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Data yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat
penutur bahasa Bugis dialek Barru adalah sebagai berikut:

1) Persona Pertama

a) hya’

Penggunaan kata iyya’ merujuk pada penutur atau dirinya sendiri.

Hal ini ditandai pada conto
(1) lyya’ tellu tax / \ :

Artin /{pﬁ& MUHA
/ ‘?" “\'\K ASS

e \\\ ilhl

%ﬁ _ﬁ ‘J“f;_,j

nva sendiri. Hal

(2) Masolangng
Artinya motorku rusak gara-gara terendam banjir
(3) Makessing tuona canggorekku’ nasaba toli engka mua bosi bosi

Artinya tanaman kacangku tumbuh dengan baik karena sering hujan
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2) Persona Kedua
a) Idi’
Penggunaan kata idi’ merujuk pada mitra tutur. Hal ini ditandai pada
contoh berikut:

(1) Idi’ makkatobba juma’ paimeng!

Artinya kamu uﬂ. akan khotbah hari jumat depan!
(2) Idi’ pole kube

namun
gpada mitra

Jgap  menghargai

=~

Artinya sifat malasnya mirip dengan kamu
(3) Iko lelei ladang na Lahadi?

Artinya kamu yang panen cabai milik Hadi?
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c) -Ta
Penggunaan kata -ta merujuk pada mitra tutur. Hal ini ditandai pada
contoh berikut:

(1) Engka ga berre’ta’ wedding ipasilele?

Artinya apakah kamu memiliki beras yang bisa dibagi denganku?

namun

Artinya jangan-diriimd-yang-kamu-jadikan takaran untuk mengukur

orang lain.

(3) Alemu na mu urusu’

Artinya kamu urus saja dirimu
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3) Persona Ketiga
a) alena
Penggunaan kata alena merujuk pada seseorang yang tengah menjadi
perbincangan namun tidak berada pada lokasi terjadinya perbincangan

tersebut. Hal ini ditandai pada contoh berikut:

@Q" &?&(’ i ﬂﬁlqui) Aif

S ‘I ‘
S 2 w"‘"‘{_,}é, :

yang jauh
jauh dari pembicara dan pendengar (di sana).
Data yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat

penutur bahasa Bugis dialek Barru adalah sebagai berikut:
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1) Kuhewe
a) Tudang ni kuhewe sireppe ku
Artinya duduklah di sini dekatku

b) Iga mebbu curita sala kuhewe

Artinya siapa yang mengarang-ngarang cerita di sini

Artinya kamu tidur saja di situ
c) Kutuwu biasa toli pala bale loppo Lawahyu

Artinya dulu Wahyu sering dapat ikan yang besar di situ
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Data 111
c. Deiksis Waktu
Deiksis waktu adalah pengungkapan atau pemberian bentuk yang
dipandang dari waktu sesuatu uangkapan dibuat (Agustina, 1995:46).

Data yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat

ﬁ} urhehn

Artinya bangurnkan
C) Aja’ta metta ladde’ maddemme malasaki matu
Artinya jangan terlalu lama berendam nanti kamu sakit
3) baja
a) Melokka jokka juppandang baja

Artinya besok saya akan berangkat ke Makassar



b) Tamani uleng ramalang baja
Artinya besok akan memasuki bulan suci ramadan
C) Melo ni mallele barelle baja etta
Artinya besok ayah akan panen jagung
4) iwenni
a) Mabuang’i iwenni ana#a nole ku motoro’e
Artlnya / \ aka
p. S MUHg,
KASS
L E

Artinya tadi Bee

6) Sangadi
a) Naulle kapang sangadi pi naengka ambo ’'mu
Artinya mungkin lusa baru ayahmu datang
b) Silalona manguju anrimmu sangadi pi na lettu

Artinya adikmu baru saja berangkan dan akan tiba lusa

56
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C) Elo’I mappadendang akku Balusu sangadi
Artinya di Balusu akan diadakan acara mappadendang
Data IV

d. Deiksis wacana

Deiksis wacana ialah rujukan pada bagian-bagian tertentu dalam wacana

banyak buah durian
c) Purai mabbalu ase ambo 'na cede lalo ellinna
Artinya ayahnya baru saja menjual padi namun harganya tidak

seberapa
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2) Kalimat yang bersifat katafora
a) Kuhewe bolae iruntu biasa yaro tau matewe
Artinya di sini, di rumah ini dulu mayat itu ditemukan

b) Kura’o ale’e toli maega jonga

Artinya di hutan sana sering banyak rusa

b) Tegai tuju bola ta puang?
Artinya di mana alamat rumah Tuan?
c) Tabe puang elo ’na massimang

Artinya permisi Tuan saya mau pamit
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2) Mallinrung
a) Dua taung ni mallinrung na petta heru
Artinya sudah dua tahun Bapak Heru meninggal dunia
b) Maega tau turung wettu mallinrung na puang Tobo

Artinya anyak masyarakat mendatangi kediaman Tuan Tobo saat

meninggal duni
ane INg ni riduae tau pajajiangna

c) Andi Pali apak.i
‘5 5 MUH atu,_karena kedua orang
f &p.ﬁﬁss

h \\mtln.,/

-r""l. I%L '(R_IIYUI__
"'-




60

2. Deiksis Bahasa Makassar Dialek Lakiung
Berdasarkan kategori pembentuknya deiksis dapat dibedakan menjadi
lima bagian yang meliputi persona, tempat, waktu, wacana, dan sosial.
Data |

a. Deiksis Persona

1) Persona Pertama

Data yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat
penutur bahasa Makassar dialek Lakiung adalah sebagai berikut:
a) Kau’

Penggunaan kata kau’ merujuk pada mitra tutur. Hal ini ditandai pada

contoh berikut:
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(1) Kau’ teako kuttui ambangung bari’basa
Artinya kamu jangan malas bangun pagi
(2) Kau’ tena na kulle sambarang nu agadang

Artinya kamu tidak boleh sembarangan bergaul

(3) Le’ba mi kau’ nualle birallenu?

a) Anjo
Penggunaan kata anjo merujuk pada seseorang yang sedang menjadi
pembicaraan namun tidak berada di lokasi terjadinya percakapan. Hal ini
ditandai pada contoh berikut:
(1) Anjo ero’ ansareya jama jamang

Artinya dia ingin menawarkan pekerjaan padaku
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(2) Anjo passala 'na na kulle na nia passisalan ri kampong anne
Artinya dia penyebab keributan di kampung ini

(3) Sare anjo nganre sollanna na tena na ngarru
Artinya beri dia makan agar tidak menangis

Data Il

b. Deiksis Tempat

b) Teaki ammelakki loro anrinni
Artinya jangan membuang sampah di sini
c) Anne tanayya anrinni bajiki ni lamungi ganging

Artinya tanah di sini cocok untuk menanam sayur
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3) Antueng
a) Teako goloki antueng
Artinya jangan bermain bola di situ

b) Boliki piringnu antueng

Artinya simpan piringmu di situ

2) Risubanngngi
a) Nakke assibuntuluka siagang ri subanngngi
Artinya saya bertemu dengannya kemarin
b) Risubanngngi anjo allo kalassukanku

Artinya kemarin adalah hari kelahiran saya
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c) Risubanngngi tawwa baji’ injapi pa’kasiana
Artinya kemarin beliau masih dalam keadaan sehat
3) Sinampe
a) Nakke na maeya ammekang sinampe karueng

Artinya saya akan pergi memancing nanti sore

b) Sinampe tinggi a lan patani
Artinya nanti_sielig Rl i

Nalkke Apiﬁ MUH4 iner
A\ Vi
‘/wé""‘% P,KASE ,qu

2 4
:'f o= §\1‘t‘|'t.;/é

proka.mae r-pasaraka ammiko-punne b
A Esen g
Qo 2 N eTh

1
]
181516

a) Angngapa nu be atfokumo attayang risumpaengkaji
Artinya mengapa kamu baru datang padahal saya menunggu dari tadi.
b) Risumpaeng karuengnga battu kamaeko?
Artinya tadi sore kamu dari mana saja?

c) Angngapa risumpaeng tena nu jempu ka ri sikolangku?

Artinya mengapa tadi kamu tidak jemput saya di sekolah?
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6) Ammokoan
a) Akkampa’'mi ammakna nampa rimukoanna pi nampa battu.
Artinya ibunya telah berangkat dan akan tiba lusa.
b) Iya le’bak mi ammalli sapi nampa ammukoanna pi na pakkorbang
Artinya dia sudah membeli sapi dan akan dikurbankan lusa.

‘f" ak paling lamba 'na ammukoanna
r' Y

aspt i

Artinya tug
Data IV /\

¢) Jamanjamannu h

Artinya kemarin tantenya datang dari Bulukumba dia membawa

banyak buah nanas
C) Bapakna beru injapi a’balu berasa mingka ballinna tena na siapa
Artinya ayahnya baru saja menjual padi namun harganya tidak

seberapa



66

2) Kalimat yang bersifat katafora
a) Anrinni, ri balla’ anne riolo mayaka ni buntulu
Artinya di sini, di rumah ini dulu mayat itu ditemukan
b) Rianne anu lantanga sarringi jai londeng

Artinya di rawa sana sering banyak belut

-

c) Rasanna anne bottokki ammalli duriang ri iya

(c) Ia anjo sala sekrena ana’na Karaeng Kebo
Artinya dia itu salah satu anak Tuan Kebo
2) Daeng
(a) Le’bak maki angnganre daeng
Artinya apakah kakanda sudah makan?

(b) Tabe’ daeng akkullea akkuta’nang?
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Artinya permisi kakanda bolehkah saya bertanya?
(c) Daeng ni tayang maki battu risumpaeng
Artinya kakanda sudah ditunggu dari tadi
3) Ammoterang

(a) Bapakna sallomi le’bakna ammoterang

(b) Sakgenna ammete alenna mami ammantang

sendiri

iMhana’ kukang

dan deiksis sosia

Deiksis persona pertama ada dua yaitu iyya’ dan —ku. Hal ini ditandai dalam
temuan pada kalimat “Iyya’ tellu taung na maddare cengke yang artinya saya
sudah tiga tahun menjadi petani cengkih”. Sedangkan deiksis —ku ditandai dalam
kalimat “masolangngi motoro’ku’ pura na remme lempe’ artinya motorku rusak

gara-gara terendam banjir”.
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Deiksis persona kedua ada empat yaitu idi’, iko, -mu, dan -ta. Penggunaan
idi’ menjunjung tinggi rasa hormat terhadap mitra tutur, hal ini ditandai pada
kalimat “Idi’ makkatobba juma’ paimeng! artinya kamu yang membacakan
khotbah hari jumat depan!”. Penggunaan iko sama dengan idi’ hanya saja iko

bermakna lebih kasar dan tidak sopan seperti dalam kalimat “lko na tau liwe’ tuna
ampe kedomu artinya ka paling tidak baik/jelek perilakumu.
Penggunaan —ta sama de ki, makna sopan terhadap mitra

tutur seperti dalapvkalimat ‘engl 4 *:\m; ilele? artinya apakah
oo 3"@?\
<

enggtinaan —mu Sama

tidak mau”.

Deiksis digunakan untuk
menunjukkan lokasi yang dekat dengan penutur. Hal ini ditandai pada kalimat
“tudang ni kuhewe sireppe’ku artinya duduklah di sini dekatku”. Kura’o artinya
di sana digunakan untuk menunjukkan lokasi yang jauh dari penutur dan juga

mitra tutur. Hal ini ditandai dalam kalimat “iya’ pa lao sita kura’e artinya biar

saya yang menemuinya di sana”. Kutuwu artinya di situ digunakan untuk
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menunjukkan lokasi yang jauh dari penutur namun dekat dari mitra tutur. hal ini
ditunjukkan pada kalimat “taroni penneta’ kutuwu artinya simpan piringmu di
situ”.

Deiksis waktu ada enam yaitu makkukue, matu, baja, iwenni onna’ dan

sangadi. Makkukue artinya sekarang untuk menunjukkan waktu yang sedang
ikka’I makkukue artinya sekarang lagi

musim kemarau”. Matu’ \u ajukkan waktu yang tidak lama
lagi seperti pada ‘/ﬂ’ rlu-- Mu“f} :I;\
\“P KASTRAq 4,@ eperti pada

2 w.w S,
'; Wx "Kem: ; ang telah

a tolong jemput saya

artinya mungki

Deiksis wacana dua yaitu kalimat yang bersifat anafora dan katafora.
Kalimat bersifat anafora ditemukan pada kalimat “depa gaga naruntu jamang
Iwati na metta ni purana wisuda artinya Wati belum mendapatkan pekerjaan

padahal dia sudah lama wisuda” dan kalimat yang bersifat katafora ditemukan
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pada kalimat “kuhewe bolae iruntu biasa yaro tau matewe artinya di sini, di
rumah ini dulu mayat itu ditemukan”.

Deiksis sosial ada tiga yaitu puang, mallinrung, dan etta. Penggunaan
deiksis sosial untuk menunjukkan perbedaan ciri sosial antara penutur dan mitra

tutur. Penggunaan deiksis sosial dalam bahasa Bugis dialek Barru ditunjukkan

aki sita iye essoe puang? artinya apakah
\\ ata mallinrung ditemukan pada

dalam contoh kalimat “wedding ga

saya bisa menemui Tua

Deiksis persona pertama yaitu nakke yang artinya saya. Dalam bahasa
Makassar dialek Lakiung penggunaannya merujuk kepada penutur itu sendiri. Hal
ini ditunjukkan dalam kalimat “nakke nia’ sa’ribattangku appa’ artinya saya

memiliki empat saudara”.
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Deiksis persona kedua ditemukan dua deiksis yaitu kau’ dan katte. Dalam
bahasa Makassar dialek Lakiung penggunaan kau’ dan katte merujuk kepada
mitra tutur. Namun katte dianggap memiliki makna yang sopan dibandingkan
dengan kau’ terlebih saat mitra tuturnya adalah orang yang lebih tua. Penggunaan
kau’ terdapat pada kalimat “kau’ teako kuttui ambangung bari’basa artinya kamu

naan katte seperti dalam kalimat

jangan malas bangun pagi”. Sedangkal

yang dekat dengan penutUr-namiun-jaufi-ae a tutur seperti dalam kalimat

“anne tanayya anrinni bajiki ni lamungi ganging artinya tanah di sini cocok
untuk menanam sayur”. Sedangkan antueng untuk menjukkan lokasi yang jauh
dari penutur namun dekat dengan mitra tutur seperti dalam kalimat “teako

gegeriki antueng artinya jangan ribut di situ”.
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Deiksis waktu ada enam vyaitu ri kamma kamma, ri subangngi, sinampe,
ammuko risumpaeng dan rimukoanna. ri kamma kamma artinya sekarang,
penggunaannya untuk menunjukkan waktu yang sedang berlangsung seperti
dalam kalimat “Ri kamma kamma anne okala 'mi anggappa jama jamang artinya
sekarang susah mendapatkan pekerjaan”. Ri subangngi artinya kemarin,
penggunaannya untuk menunjukke ang telah berlalu seperti dalam
kalimat “nakke assibun / Jaangngi artinya saya bertemu
ari 4}'5 MUH a menunjukkan waktu

\‘\’h%hqsq \iekang sinampe

3 \\mlhmf/‘ | ~ bk

s ""““'l.l kUt ‘f!m
/ \.,,,“ A

menunggu ¢ KO3 7 cnunjukkan waktu yang
akan datang seit
rimukoanna pi nampa ba perangkat dan akan tiba lusa.
Deiksis wacana ada dua yaitu kalimat yang bersifat anafora dan kalimat
yang bersifat katafora. Kalimat yang bersifat anafora ditunjukkan pada kalimat

“Awal tenapa na gappa jama jaman nampa anjo sallomi le’ba ni wisuda artinya

Awal belum mendapatkan pekerjaan padahal dia sudah lama wisuda”. Sedangkan
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kalimat yang bersifat katafora terdapat pada kalimat “anrinni, ri balla’ anne riolo
mayaka ni buntulu artinya di sini, di rumah ini dulu mayat itu ditemukan”.
Deiksis sosial ada tiga yaitu karaeng, daeng, dan ammoterang. Karaeng

untuk menunjukkan strata sosial masyarakat yang ditujukan kepada orang yang

memiliki darah biru atau keturunan bangsawan hal ini ditunjukkan pada kalimat

peragam dan penggunaannya

bergantung siapa yang menjadi mitra tutur.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian Komparasi Deiksis Bahasa Bugis Dialek Barru

dengan Bahasa Makassar DiaIaka penulis menyimpulkan bahwa

Kassar dialek Lakiung memiliki

A "‘gﬂ

-
ngﬁ*:‘ P

\ USTAKAAN VP

ya.0rang vang lebihtua“karcha-aianggap memiliki makna

kurang sopan atau bahkan tidak sopan.

4. Memiliki tiga deiksis tempat yaitu untuk menyatakan lokasi yang dekat
dari penutur namun jauh dari mitra tutur, yang jauh dari penutur namun

dekat dari mitra tutur, dan yang jauh dari penutur ataupun mitra tutur.
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5. Memiliki empat deiksis waktu yaitu untuk menyatakan waktu yang
sedang berlangsung, waktu yang telah berlalu, waktu yang akan datang,
dan waktu yang akan terjadi keesokan harinya.

6. Mimiliki dua deiksis wacana yaitu kalimat yang bersifat anafora dan

kalimat yang bersifat katafora.

7. Memiliki deiksis sosial 4k menyatakan perbedaan strata sosial

seseorang.

B. Saran
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